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ABSTRAK

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptik analitik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
V B semester Il (Genap) di SD Negeri 067245 Bunga Asoka Tahun Pembelajaran 2020/2021 yang berjumlah 29 orang. Untuk mengetahui kemampuan
awal siswa, penelitian melakukan Pre Test dengan rata-rata 63.72 dapat dikatakan kemampuan awalnya cukup. Hasil dari Post Test tersebut memiliki
peningkatan dari hasil Pre Test yang diberikan sebelumnya. Hasil Post Test yang sudah diujikan sebesar 80.55 dapat dikatakan tingkat keberhasilan
keterampilan berpikir kritisnya meningkat.Hasil koefisien korelasi membuktikan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran Berbasis Masalah (X)
terhadap keterampilan berpikir kritis (Y) dengan hasil rhiung > Fiavel dengan hasil 0.852 > 0.367. Pada uji hipotesis dengan menggunakan uji-t dari
perhitungan data yang dilakukan, hasil pengujian yaitu thiwng> taner hasilnya 8.478 > 1.703 dengan taraf signifikan (o = 0.05). Berdasarkan hasil data
yang diperoleh dari penelitian di SD Negeri 067245 Bunga Asoka dapat dikatakan bahwa dengan model pembelajaran Berbasis Masalah sangat efektif
dalam pembelajaran tematik di kelas.

Kata Kunci: model pembelajaran berbasis masalah, keterampilan berpikir kritis

THE INFLUENCE OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ON STUDENT'S
CRITICAL THINKING SKILLS AT GRADE V ELEMENTARTY SCHOOLS

ABSTRACT

The research utilized the descriptive-analytical method. The population in this study were all students at grade VB in the even semester at SD Negeri
067245 Bunga Asoka the academic year 2020/2021, totaling 29 people. To determine the students' initial ability, the researchers conducted a Pre Test
with an average of 63.72. It was found that the initial ability was sufficient. The results of the Post Test increased from the results of the Pre Test given
previously. The results of the Post Test were 80.55; thus, the success rate of critical thinking skills increased. The results of the correlation coefficient
proved that there was an effect of Problem-Based learning model (X) on critical thinking skills (Y) with reount > Fiapie Was 0.852 > 0.367. In testing the
hypothesis by using the t-test, it was found that teunt > twpie OF 8.478 > 1.703, with a significant level of o. = 0.05). Based on the results of the data
obtained from research at SD Negeri 067245 Bunga Asoka, it was said that the Problem-Based learning model was very effective in thematic learning
in the classroom.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu proses
pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan

perkembangannya.  Pendidikan  memberikan
kemungkinan pada siswa untuk memperoleh

kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan
dari satu genereasi ke generasi selanjutnya melalui
pengajaran, pelatihan, dan penelitian. Pendidikan
bukan hanya dilaksanakan dalam bentuk formal
melainkan dilakukan dalam bentuk informal juga.
Akan tetapi banyak hal dapat merubah proses
belajar baik dalam bentuk sarana dan prasarana
serta  kurikulum  yang  semakin  pesat

kesempatan, harapan, dan pengetahuan agar dapat
hidup secara lebih baik. Besarnya kesempatan dan
harapan sangat bergantung pada kualitas
pendidikan yang ditempuh. Pendidikan juga dapat
menjadi kekuatan untuk melakukan perubahan
agar sebuah kondisi menjadi lebih baik.
Pendidikan yang berkualitas tentunya melibatkan
siswa untuk aktif belajar dan mengarahkan
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terbentuknya nilai-nilai yang dibutuhkan oleh
siswa dalam menempuh kehidupan (Sani, 2018:
1).

Pendidikan yang saat ini dilakukan di
Indonesia dalam proses belajar mengajar di
sekolah masih banyak yang menggunakan cara
lama dalam penyampaian materi, dimana guru
menjelaskan dan siswa hanya sebagai pendengar
dan kemudian mengerjakan tugas sehingga
pembelajaran kurang aktif dan efektif dan hasil
belajar siswa tidak mencapai standar yang telah
ditetapkan. Hal ini menyebabkan kondisi
pendidikan indonesia masih buruk dan perlu
bantuan dorongan dari pihak pemerintahan dan
juga pihak pendidikan (Manullang, 2021: 470).
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka
pemerintah berupaya membantu untuk seperti
memberlakukan kurikulum 2013, dan juga
penggunaan media dan bahan ajar dalam proses
pembelajaran.  Pergantian  Kurikulum 2004
menjadi  Kurikulum 2013 sudah berlangsung
beberapa tahun. Dengan tuntutan pemerintah
bahwa setiap sekolah harus menerapkan
kurikulum 2013 sesuai  keputusan  dari
Kemendikbud. Pada kurikulum 2013 ini lebih
menekankan pada karakter dan mampu
menciptakan manusia yang bermartabat, beradab,
berbudaya, berkarakter, beriman, dan bertakwa
pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
bertanggung jawab.

Berdasarkan kurikulum tersebut maka
siswa dituntut lebih aktif dan kreatif lagi dan guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Dalam
pembelajaran ini yang dimaksud adalah guru
hanya berperan sebagai pemberi
arahan/mengarahkan proses pembelajaran dan
siswa berperan aktif, kreatif, serta dapat
memecahkan masalah. Tetapi guru juga harus
lebih kreatif dari pada siswa baik dalam
penggunaan media pembelajaran dan metode
pembelajaran. Peran guru di ruangan kelas bukan
hanya menjadi penyaji pelajaran yang akan
dipelajari oleh siswa, melainkan mengajarkan
kepada siswa tentang cara mempelajari sesuatu
dengan efektif. Selain itu membimbing dan
melatih siswa untuk mengembangkan
keterampilan yang dimiliki siswa tersebut.
(Silaban, 2019: 109)

Sesuai dengan hasil observasi di sekolah
SD Negeri 067245 Bunga Asoka pada kelas V
peneliti menemukan kondisi dimana kurangnya
keterampilan  berpikir  kritis  siswa  serta
pemahaman  terhadap  pembelajaran  yang
disampaikan guru, kemampuan berpikir Kritis
sangat perlu dikembangkan demi keberhasilan
dalam pendidikan dan dalam kehidupan
bermasyarakat. Keterampilan berpikir kritis dapat
dikembangkan atau diperkuat, melalui proses
pembelajaran, proses pembelajaran yang dapat
mendorong diskusi pada saat pembelajaran,
memberikan kesempatan berpendapat kepada
siswa, dan juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengeluarkan ide-ide mereka pada
saat proses pembelajaran. Siswa juga kurang aktif
selama proses pembelajaran berlangsung. Ketika
pembelajaran berlangsung siswa terlihat tidak
aktif mengambil bagian dalam pembelajaran,
ketika guru memberikan suatu pertanyaan atau
menanyakan materi yang telah disampaikan
kebanyakan siswa diam dan tidak menjawab.
keaktifan siswa dalam menjalani proses belajar
mengajar merupakan salah  satu  kunci
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.
Dalam hal ini guru juga dituntut untuk
menumbuhkan keberanian siswa agar tidak takut
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan
temannya. Karena itu, siswa perlu dibiasakan
berani mengambil keputusan untuk bertanya
ataupun menjawab pertanyaan guru ataupun
pertanyaan dari temannya. Sehingga semua nya
dapat aktif dan mengambil bagian selama proses
pembelajaran berlangsung.

Penggunaan model pembelajaran yang
kurang bervariasi. Hal ini akan membuat siswa
menjadi bosan dalam proses pembelajaran dan
juga  suasana  belajar  menjadi  kurang
menyenangkan. Penggunaan model pembelajaran
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh guru.
Guru  diharapkan  mampu  memilih  dan
menggunakan model pembelajaran sesuai dengan
materi yang akan disampaikan. “Setiap model
pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan
dilihat dari berbagai sudut, namun yang penting
bagi guru metode mana pun yang digunakan harus
jelas tujuan yang akan dicapai” (Rusman, 2019:
78). Karena idealnya seorang guru harus bisa
memvariasikan penggunaan model pembelajaran
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di dalam kelas seperti model ceramah dipadukan
dengan tanya jawab dan penugasan atau model
diskusi dengan pemberian tugas dan seterusnya.
Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani
kebutuhan siswa dan menghindari terjadinya
kejenuhan yang dialami siswa.

Peran guru dalam pembelajaran itu adalah
sebagai fasilitator, bukan sebagai sumber belajar.
Hal ini dapat terlihat bahwa pembelajaran masih
cenderung berpusat pada guru, disini siswa lah
yang menyelesaikan permasalahan yang diberikan
dalam proses pembelajaran, bukan menerima
pengetahuan. Dan di dalam proses belajar ini
siswa menyelesaikan masalah, bukan menguasai
pengetahuan (Sani, 2018: 3). Artinya di dalam
proses pembelajaran itu siswa lah yang harus lebih
aktif, mereka harus mampu menemukan dan
memecahkan  masalah, lalu guru akan
memfasilitasi dan mengawasi proses
pembelajaran, sehingga pembelajaran itu tidak
cenderung berpusat pada guru melainkan berpusat
pada siswa.

Maka untuk mengatasi masalah tersebut
guru dituntut untuk terampil dalam menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah. Model
pembelajaran  berbasis masalah merupakan
pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan
dengan cara menyajikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi
penyelidikan, dan membuka dialog. Permasalahan
yang dikaji hendaknya merupakan permasalahan
kontekstual yang ditemukan oleh peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan harus
dipecahkan dengan menerapkan beberapa konsep
dan prinsip yang secara simultan dipelajari dan
tercakup dalam kurikulum mata pelajaran (Sani,
2018: 127). Pembelajaran Berbasis Masalah
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena
dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul-
betul dioptimalisasikan melalui proses kerja
kelompok atau tim yang sistematis, sehingga
siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguiji,
dan mengembangkan kemampuan berpikirnya
secara berkesinambungan.

Maka model ini sangat menarik
diterapkan dalam proses pembelajaran karena
model ini memiliki kelebihan dimana model ini
melibatkan siswa untuk belajar menyelesaikan
suatu masalah dunia nyata yang bersifat

kontekstual dan sekaligus belajar untuk
mengetahui  pengetahuan  yang  diperlukan,
sehingga keterampilan berpikir kritis pada siswa
meningkat.

KAJIAN TEORETIS
Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir tidak terlepas dari aktivitas
manusia, karena berpikir merupakan ciri yang
membedakan antara manusia dengan makhluk
hidup lainnya. Berpikir kritis merupakan salah satu
bentuk keterampilan tingkat tinggi yang sangat
penting dimilki setiap manusia, karena akan
berdampak positif bagi arah kehidupannya dalam
meraih harapan dan cita-cita hidupnya. Setiap
manusia yang tidak memiliki keterampilan dalam
berpikir kritis dalam hidupnya akan mendapatkan
kendala-kendala dalam hal  menyelesaikan
permasalahan hidup yang dialaminya. Berpikir
kritis adalah bepikir secara beralasan dan reflektif
dengan menekankan pembuatan keputusan tentang
apa yang harus dipercayai atau dilakukan Mustaji
(Surip, 2014: 1).

Keterampilan berpikir kritis adalah suatu
kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau
gagasan yang berhubung dengan konsep yang
diberikan atau masalah sebagai kegiatan
menganalisis idea atau gagasan ke arah yang lebih
spesifik, membedakannya secara tajam, memilih,
mengidentifikasi, mengkaji dan
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna
(Susanto, 2018: 121). Cara berpikir secara
sistematis dengan langkah yang benar melauli
proses menganalisa, memecahkan masalah untuk
menggali  kejelasan suatu informasi yang
disampaikan sehingga ditemukan kebenaran dari
informasi tersebut

Keterampilan berpikir kritis adalah salah
satu dari keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Keterampilan berpikir kritis banyak digunakan
dalam  kehidupan  sehari-hari, karenanya,
mempelajari keterampilan berpikir kritis bagi
siswa, atau mengajarkan keterampilan berpikir
kritis bagi guru sangat penting. Berpikir Kkritis
adalah mengevaluasi konklusi-konklusi
(kesimpulan-kesimpulan) berdasarkan pengujian
terhadap suatu masalah, kejadian, atau pemecahan
masalah secara logis dan sistematis (Surip, 2014:
31).
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Dalam bidang pendidikan, berpikir kritis
dapat membantu seseorang dalam meningkatkan
pemahaman materi Yyang dipelajari dengan
mengevaluasi secara kritis argumen pada buku
teks, jurnal, teman diskusi, termasuk argumentasi
pengajar dalam kegiatan pembelajaran. Jadi
berpikir kritis dalam pendidikan merupakan
kompetensi yang akan dicapai serta alat yang
diperlukan dalam mengkonstruksi pengetahuan.
Berpikir yang ditampilkan dalam berpikir Kritis
sangan tertib dan sistematis. Kemampuan berpikir
kritis  sangat perlu  dikembangkan demi
keberhasilan dalam pendidikan dan dalam
kehidupan bermasyarakat. Keterampilan berpikir
kritis dapat dikembangkan atau diperkuat melalui
proses pembelajaran.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelajaran berbasis masalah
adalah pembelajaran yang menggunakan masalah
nyata yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka
sebagai konteks bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan menyelesaikan
masalah dan berpikir Kkritis serta sekaligus
membangun pengetahuan baru.

Model pembelajaran berbasis masalah
adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik untuk memecahkan suatu masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki keterampilan untuk
memecahkan masalah. Perubahan cara pandang
terhadap siswa sebagai objek menjadi subjek
dalam proses pembelajaran menjadi titik tolak
banyak ditemukannya berbagai pendekatan
pembelajaran yang inovatif.

Model pembelajaran berbasis masalah
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena
dalam PBM kemampuan berpikir kritis siswa
betul-betul dioptimalkan melalui proses kerja
kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa
dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
berkesinambungan Tan (Rusman, 2019: 229). Di
dalam proses belajar yang akan berlangsung siswa
akan di tuntut untuk berpikir kritis dan
mengekspresikan ide-ide yang mereka miliki baik
itu secara individu ataupun kelompok.

Model pembelajaran berbasis masalah atau
Problem Based Learning adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap
metode ilmiah sehingga peserta didik dapat
mempelajari  pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan ~ untuk  memecahkan  masalah
(Fathurrohman, 2015: 113).

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
adalah model pengajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para
peserta didik belajar berpikir kritis dan
keterampilan ~ memecahkan  masalah  serta
memperoleh pengetahuan Duch (Shoimin, 2019:
130). Di dalam proses pembelajaran siswa akan
dihadapkan pada suatu permasalahan yang pernah
mereka alami atau masalah yang ada disekitar
mereka, dan mereka akan mencari solusi atau
memecahkan permasalahan yang telah diberikan.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian dan Metode Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian dan
hipotesis yang diajukan, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Dilihat dari permasalahannya, maka penelitian ini
jenisnya adalah Kuantitatif dengan Metode
penelitian deskriptik analitik. Dalam penelitian
tidak terlepas dari metode penelitian karena dari
metode penelitian dapat diketahui apa tujuan
peneliti. Menurut Sugiyono (2018: 13)“Metode
penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam
penelitian ini yaitu metode deskriptik analitik
dengan tujuan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi.Desain
penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel model pembelajaran
berbasis masalah (X) terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa di kelas V (Y). Lokasi
penelitian adalah tempat yang digunakan peneliti
dalam melakukan penelitian dan memperoleh data
yang diperlukan oleh peneliti. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada siswa kelas V B SD Negeri
067245 Bunga Asoka. Yang beralamat di jl. Bunga
Asoka Kecamatan Medan Selayang Kota Medan.
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Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan
pada April sampai pelaksanaan penelitian selesai.

Populasi dan Sampel Penelitian

Pupulasi dalam penilitian ini merupakan
seluruh siswa kelas V B semester Il (Genap) di SD
Negeri 067245 Bunga Asoka Tahun Pembelajaran
2020/2021 yang berjumlah 29 orang.

Dalam penelitian kuantitatif, sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.
Dijelaskan bahwa dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2018: 82).
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara Simple Random Sampling.
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Jadi yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah kelas VV B SD Negeri 067245
Bunga Asoka yang berjumlah 29 orang.

Teknik Pengolahan (Analisis) Data
Uji Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y). Peneliti menggunakan rumus
Korelasi Pearson Product moment sebagai berikut

. NIXY-(EX)(XY)
YN IXZ-EXDI(NZY2-(TYD)}
(Arikunto, 2018: 213)

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi Product moment antara
variabel x dan'y

N = Number of caces (Jumlah responden/banyak
siswa peserta test)

Xx = Skor item

2'Y = Skor total seluruh siswa

2 XY = Jumlah hasil perkalian antara skor “X” dan
skor “Y”

Uji Hipotesis

Prosedur yang memungkinkan peneliti
menerima atau menolak hipotesis nol, atau data
sampel yang berbeda nyata dari hasil yang
diharapkan disebut pengujian hipotesis (Margono,
2018: 194). Pada penelitian ini, uji t digunakan
untuk mengetahui sejauh mana variabel model
pembelajaran berbasis  masalah mampu
menjelaskan pengaruh terhadap keterampilan
berpikir siswa siswa. Untuk mengetahui pengaruh
setiap variabel peneliti menggunakan uji t dengan
rumus uji signifikansi korelasi product moment.
Dengan bantuan program SPSS Versi 22.0.
Adapun rumus menurut (Sugiyono, 2018:184)
sebagai berikut :

t= rvn-1
T Vi-r2

Hipotesis diterima, jika thitung = trabel
begitu juga sebaliknya jika thitung < trabel ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pre Test Kelas VB

Pada kelas V-B yang berjumlah 29 siswa.
Peneliti terlebih dahulu menggunakan tindakan
awal atau pretes sebelum mulai pembelajaran
untuk mengetahui kemampuan siswa. Hasil Pre
Test yang telah dilaksanakan siswa menunjukkan
bahwa kemampuan keterampilan berpikir Kritis
siswa pada subtema manusia dan lingkungan
masih dikatakan cukup.

Kemampuan hasil belajar siswa dalam
memahami materi dari sub tema manusia dan
lingkungan. Dari nilai Pre Test siswa kelas V B,
yang mendapatkan nilai yang tidak tuntas
berjumlah 19 siswa sedangkan yang mendapatkan
nilai tuntas 10 siswa. Nilai rata-rata Pre Test 63,72.
Selanjutnya untuk lebih jelas mengenai hasil nilai
Pre Test kelas V B, dibawah ini tabel frekuensi
secara ringkas dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test kelas VB

No Nilai Frekuensi Persentase Kategori

1 38-46 4 13.8% Gagal

2 47-55 2 6.9% Kurang

3 56-64 10 34.5% Cukup

4 65-73 7 24.15% Baik

5 74-82 3 10.35% Baik

6 83-91 3 10.35% Baik Sekali

Jumlah 29 100%

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
nilai Pre Test siswa vyaitu: 4 responden
memperoleh skor disekitar 38-46 sebesar 13.8%,
2 responden memperoleh skor disekitar 47-55
sebesar 6.9%, 10 responden memperoleh skor
sekitar 56-64 sebesar 34.5%, 7 responden

memperoleh skor sekitar 65-73 sebesar 24.15%, 3
responden memperoleh skor 74-82 sebesar
10.35%, 3 responden memperoleh skor sekitar 83-
91 sebesar 10.35%. Hasil distribusi frekuensi Pre
Test yang disajikan pada tabel digambarkan dalam
histogram sebagai berikut:

| ]

Ll P

Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
nilai Pre Test kelas V diperoleh nilai tertinggi
adalah 88 dan nilai terendah 40 diperoleh rata-rata
(mean) sebesar 63.72 dan standar deviasi sebesar
13.22. Siswa yang memperoleh nilai diatas rata-
rata (mean) sebanyak 10 orang dengan presentase
34.5% dan siswa yang memperoleh nilai dibawah
rata-rata (mean) sebanyak 19 orang dengan
presentase 65.55%. Dengan presentase tertinggi
sebesar 34.5%dan persentase terendah sebesar
6.9%.

Hasil Post Test KelasV B
Pada akhir pembelajaran, semua materi
pelajaran diajarkan dengan menggunakan model

pembelajaran Berbasis Masalah, selanjutnya
peneliti memberikan Post Test yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan atas
tindakan yang diberikan bahwa rata-rata nilai
siswa kelas V B dengan menggunakan Post Test
yaitu 80,55. Nilai Post Test dilaksanakan setelah
pembelajaran atau menjelaskan materi dengan
menggunakan model pembelajaran Berbasis
Masalah. Terdapat nilai yang tuntas sebanyak 25
siswa sedangakan nilai yang tidak tuntas sebanyak
4 siswa. untuk lebih jelas mengenai hasil nilai Post
Test kelas V B, dibawabh ini tabel frekuensi secara
ringkas dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Post Test kelas V B

No Nilai Frekuensi Persentase Kategori
1 59-65 1 3.45% Cukup

2 66-72 6 20.7% Baik

3 73-79 3 10.35% Baik

4 80-86 8 27.6% Baik Sekali
5 87-93 9 31.05% Baik Sekali
6 94-100 2 6.9% Baik Sekali

Jumlah 29 100%

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
nilai Post Test siswa yaitu: 1 responden
memperoleh skor disekitar 59-65 sebesar 3.45%,
6 responden memperoleh skor disekitar 66-72
sebesar 20.7%, 3 responden memperoleh skor

sekitar 73-79 sebesar 10.35%, 8 responden
memperoleh skor sekitar 80-86 sebesar 27.6%, 9
responden memperoleh skor 87-93 sebesar
31.05%, 2 responden memperoleh skor sekitar 94-
100 sebesar 6.9%.
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Post Test

Berdasarkan histogram distribusi
frekuensi nilai Post Test kelas V diperoleh nilai
tertinggi adalah 100 dan nilai terendah 64
diperoleh rata-rata (mean) sebesar 80.55 dan
standar deviasi sebesar 8.927. Siswa yang
memperoleh nilai diatas rata-rata (mean) sebanyak
25 orang dengan persentase 86.25% dan siswa
yang memperoleh nilai dibawah rata-rata (mean)
sebanyak 4 orang dengan presentase 138%.
Dengan presentase tertinggi sebesar 31.05% dan
persentase terendah sebesar 6.9%.

Hasil nilai Post Test menunjukan bahwa
ada peningkatan ketuntasan belajar siswa kelas V
B. Hasil ini dapat dilihat dari nilai Post Test lebih
tinggi dari pada nilai Pre Test. Dimana nilai rata-
rata Post Test 80.55 sedangkan nilai Pre Test
63.72. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari nilai
rata-rata Pre Test dan Post Test pada diagram di
bawah ini:

Nilai

100

O Post Test

Pre Test

1 @ @ [ Pre Test
O Al T 1

Post Test

Gambar 3. Diagram Nilai Rata-Rata Pre Test dan Post Test
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Berdasarakan gambar di atas, dapat
diketahui nilai rata-rata yang diperoleh sebesar
80.55 dengan kategori baik sekali.

Hasil Angket Kelas V B

Pada akhir pembelajaran, peneliti
memberikan angket kepada siswa hal ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan
bagaimana keadaan siswa setelah diberikan

pembelajaran  dengan menggunakan  model
pembelajaran Berbasis Masalah. Berdasarkan data
yang didapatkan jumlahnya 1557 dengan rata-rata
sebesar 53.68 dengan nilai tertinggi yaitu 59
sedangkan nilai terendah yaitu 45. Mean ideal (Mi)
sebesar 53 dengan standar deviasi ideal (SDi)
sebesar 3.6. Adapun distribusi frekuensi data
tentang hasil angket siswa kelas V B dapat dilihat
di bawah ini:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi hasil Angket

NO NILAI Frekuensi Presentase
1 46-48 3 10.35%
2 49-51 6 20.7%

3 52-54 4 13.8%

4 55-57 13 44.85%

5 58-60 3 10.35%
Jumlah 29 100%

Berdasarkan data di atas dapat diketahui
besar presentase hasil Angket siswa yaitu: 3
responden memperoleh skor disekitar 46-48
sebesar 10.35%, 6 responden memperoleh skor
disekitar 49-51 sebesar 20.7%, 4 responden

memperoleh skor sekitar 52-54 sebesar 13.8%, 13
responden memperoleh skor sekitar 55-57 sebesar
44.85%, 3 responden memperoleh skor 58-60
sebesar 10.35%. untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar histogram di bawabh ini:
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Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Angket

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
hasil angket kelas V diperoleh nilai tertinggi
adalah 59 dan nilai terendah 45 diperoleh rata-rata
(mean) sebesar 53.68 dan standar deviasi idealnya
sebesar 3.6. Dengan presentase tertinggi sebesar
44.85% dan presentase terendah sebesar 10.35%.

Uji Koofesien Kolerasi
Uji koefisien kolerasi digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel

bebas (X) variabel terikat (Y), dan syarat untuk uji
koefisien kolerasi yaitu dengan melihat thiung > tiabel
dengan rumus kolerasi product moment yaitu:
Bahwa untuk melihat pengaruh dari kedua variabel
dapat dilakukan dengan membandingkan antara
Ming deNgan rewnel. Dari perhitungan di atas secara
manual dapat dilihat nilai koefisien kolerasi
sebesar 0.852. Sedangkan uji koefisien korelasi
berbantuan SPSS ver 22 pada tabel di bawah ini:
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Tabel 5. Correlations

Model PBM Berpikir Kritis
Model PBM Pearson Correlation 1 .852™
Sig. (2-tailed) .000
N 29 29
Berpikir Kritis Pearson Correlation .852™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 29 29

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai koefisien kolerasi sebesar 0.852. Jika rhitung >
ltabel, Mhung (0.852) > ruper (0.367). Maka terdapat
pengaruh vyang sangat kuat antara model
pembelajaran  Berbasis Masalah  terhadap
keterampilan  berpikir  kritis siswa. Dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang sangat kuat
antara model pembelajaran Berbasis Masalah
terhadap keterampilan berpikir kritiis siswa kelas
V SD Negeri 067245 Bunga Asoka sebesar 85.2%.
Dan sebanyak 14.8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Setelah data dinyatakan berdistribusi
normal dan sampel dari populasi yang sama atau

homogen, maka selanjutnya dapat dilakukan
pengujian hipotesis menggunakanan “uji t”.
statistic yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian adalah uji-t. hipotesis yang diajukan
adalah:

Ha :Terdapat  pengaruh  model
pembelajaran  Berbasis Masalah  terhadap
keterampilan berpikir Kritis siswa.

Ho :Tidak terdapat pengaruh model
pembelajaran  Berbasis Masalah terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa.

Kriteria uji-t dapat dikatakan apabila
diperoleh harag p < 0.05. Serta hipotesis diterima
(Ha) jika thitung > tiaber dan ditolak (Ho) jika thiwung<
taper Hasil perhitungan hipotesis uji t dapat dilihat
pada tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6. Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ;CO”Sta”t -31.523 13.249 2379 025
Model
iy 2.087 246 852 8.478 000

Untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh dapat dilihat hasil signifikan yang
diperoleh 0.000 < 0.05. Hasil perhitungan uji-t
dari SPSS ver 22 sebesar 8.478. Untuk
mendukung hasil uji-t dari SPSS ver 22, maka
berikut hasil uji-t secara manual. Dapat diketahui
dari nilai thiung > tabel yaitu 8.478 > 1.703 yang
artinya ada pengaruh model pembelajaran

Berbasis Masalah terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa. Berdasarkan perhitungan hasil
penelitian terdapat nilai rata-rata antara Pre Test
tidak menggunakan model pembelajaran Berbasis
Masalah dan Post Test Menggunakan model
pembelajaran Berbasis Masalah. Hal ini dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 7. Hasil Nilai Rata-Rata Pre Test dan Post Test

NO Jenis Perlakuan Rata-rata Katergori
1 Pre Test 63.72 Cukup
2 Post Test 80.55 Baik Sekali
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Nilai hasil belajar siswa pada kelas V B
mengalami peningkatan, hal ini ditunjukkan dari
pengaruh nilai rata-rata Pre Test dan Post Test. Pre
Test menunjukkan nilai rata-rata 63.72 dengan
kategori cukup sedangkan Post Test rata-ratanya

80.55 dengan kategori baik sekali. Untuk lebih
jelas mengenai pengaruh hasil nilai rata-rata Pre
Test dan Post Test dapat dilihat pada diagram
batang dibawah ini:

Nilai

100V@

0

Pre Test

Post Test

[ Pre Test

O Post Test

Gambar 5. Nilai Rata-Rata

Dari uji analisis hipotesis yaitu nilai thiung
> tpet Maka hasil perhitungan yang didapat oleh
peneliti yaitu 8.478 > 1.703 yang artinya model
pembelajaran Berbasis Masalah dinyatakan bahwa
hipotesis diterima. Hal ini dibuktikan dari
perbedaan hasil Pre Test dan Post test hasil belajar
siswa (80.55 > 63.72) pada Tema Lingkungan
sahabat kita dan subtema manusia dan lingkungan
nya di SD Negeri 067245 Bunga Asoka.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dikelas V SD
Negeri 067245 Bunga Asoka. Untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, penelitian melakukan Pre
Test dengan jumlah soal pilihan berganda, dan
dengan jenis soal yang sama, diperoleh hasilnya
dengan rata-rata 63.72 dapat dikatakan
kemampuan awalnya cukup. Setelah melakukan
Pre Test, peneliti menyampaikan materi dengan
menggunakan model pembelajaran Berbasis
Masalah. Di akhir pembelajaran, peneliti kembali
memberikan Post Test untuk mengetahui tingkat
keberhasilan. Hasil dari Post Test tersebut
memiliki peningkatan dari hasil Pre Test yang
diberikan sebelumnya. Hasil Post Test yang sudah
diujikan sebesar 80.55 dapat dikatakan tingkat
keberhasilan  keterampilan berpikir Kkritisnya
meningkat.

Hasil uji normalitas pada taraf signifikansi
(o = 0.05), dengan kriteria pengujian normalitas

yaitu Lhiwng < Ltabet maka data berdistribusi normal
dengan hasil Lhiung = 0.074 < Ltabel = 0.167 maka
data dapat dikatakan berdistribusi normal. Hasil
koefisien korelasi membuktikan bahwa adanya
pengaruh model pembelajaran Berbasis Masalah
(X) terhadap keterampilan berpikir kritis (YY)
dengan hasil rhiung > raber dengan hasil 0.852 >
0.367. Pada uji hipotesis dengan menggunakan uji-
t dari perhitungan data yang dilakukan, hasil
pengujian yaitu thiwng > traper hasilnya 8.478 > 1.703
dengan taraf signifikan (o0 = 0.05). Dengan ini
membuktikan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan dari penggunaan model pembelajaran
Berbasis Masalah terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa pada tema lingkungan sahabat Kita
kelas V SD Negeri 067245 Bunga Asoka.
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari
penelitian di SD Negeri 067245 Bunga Asoka
dapat dikatakan bahwa dengan  model
pembelajaran Berbasis Masalah sangat efektif
dalam pembelajaran tematik di kelas.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Model pembelajaran Berbasis Masalah
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V
SD Negeri 067245 Bunga Asoka Tahun
Pembelajaran 2020/2021 bahwa pada kelas V B
dengan materi pembelajaran tema Lingkungan
sahabat kita Subtema manusia dan lingkungan
pembelajaran 2 di SD Negeri 067245 Bunga
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Asoka Tahun Pembelajaran 2020/2021 kelas V B
adalah nilai rata-rata Pre Test 63.72 dengan
kategori cukup. Pada kelas V B dengan
menggunakan model pembelajaran Berbasis
Masalah pada mata materi tema Lingkungan
sahabat kita Subtema manusia dan lingkungan
pembelajaran 2 di SD Negeri 067245 Bunga
Asoka Tahun Pembelajaran 2020/2021 kelas V B
adalah nilai rata-rata Post Test 80.55 dengan
kategori baik sekali. Pada kelas V B dengan
menggunakan model pembelajaran Berbasis
Masalah pada mata materi tema Lingkungan
sahabat kita Subtema manusia dan lingkungan
pembelajaran 2 di SD Negeri 067245 Bunga
Asoka hasil angket siswa rata-rata Angket Test
53.68 dengan kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil normalitas dengan
menggunakkan Uji Lilliefors dengan hasil Lnitung =
0.074 < Ltabel = 0.167 yang dapat dikatakan data
berdistribusi normal. Berdasarkan pengujian
koefisien korelasi dapat dilihat bahwa nilai
koefisien korelasi sebesar 0.852 artinya rhiwung
(0.852) > ruper (0.367). Maka terdapat pengaruh
yang kuat dan terdapat pengaruh model
pembelajaran  Berbasis Masalah  Terhadap
keterampilan berpikir Kritis di kelas V SD Negeri
067245 Bunga Asoka. Dan berdasarkan
perhitungan hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model Pembelajaran Berbasis
Masalah terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa pada tema lingkungan sahabat kita kelas
kelas V SD Negeri 067245 Bunga Asoka Tahun
Pembelajaran 2020/2021 dengan thiwng > teavel
dimana 8.478 > 1.703 pada taraf signifikan a =
0.05. Siswa dengan tema Lingkungan sahabat kita
sub tema manusia dan lingkungan. Dengan
demikian H, diterima dan H, ditolak. Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan
model pembelajaran Berbasis Masalah juga dapat
meningkatkan Keterampilan berpikir Kkritis siswa
pada tema Lingkungan sahabat kita subtema
manusia dan lingkungan di kelas V SD Negeri
067245 Bunga Asoka Tahun Pembelajaran
2020/2021.
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